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ABSTRAK

Zakirman : Pengembangan Video dan Animasi dalam Pembelajaran
Fisika Berbahasa Inggris pada Materi Kalor untuk Siswa
Kelas VII R-SMP-BI

Proses pembelajaran Fisika di kelas R-SMP-BlI membutuhkan sumber
belajar berbahasa Inggris yang \variatif serta berbasiskan ICT untuk
mempermudah siswa dalam memahami konsep yang bersifat abstrak. Kenyataan
dilapangan masih terbatasnya sumber belajar yang berbasiskan ICT.
Kecendrungan guru menggunakan bahan ajar yang tidak sesuai dengan
karakteristik materi dapat mempengaruhi penyampaian materi kepada siswa.
Untuk itu, salah satu alternatif yang dipilih adalah mengembangkan suatu bahan
ajar berupa video dan animasi. Penggunaan video dan animasi dalam
pembelajaran Fisika diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami konsep
yang bersifat abstrak, memotivasi siswa untuk belajar, serta mengoptimalkan
kemampuan siswa dalam bidang ICT. Tujuan umum dari penelitian ini adalah
menghasilkan video dan animasi dalam pembelajaran Fisika yang valid, praktis
dan efektif.

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis Research and Development
(R&D). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 4-D yang diterapkan
pada siswa sebagai objek penelitian. Objek penelitian ada dua yaitu video dan
animasi dalam pembelajaran Fisika dan siswa kelas VII.3 SMP N 1 Pariaman
yang berjumlah 30 orang. Instrumen pengumpul data yang digunakan ada tiga
yaitu: lembar validasi, lembar kepraktisan, dan lembar tes hasil belajar. Teknik
analisis produk yang digunakan yaitu teknik mendeskripsikan dan teknik analisis
data yang digunakan ada tiga yaitu: metode grafik, analisis deskriptif, dan analisis
perbandingan berkorelasi.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat dikemukakan empat
hasil penelitian. Pertama, desain video dan animasi sangat valid dengan nilai rata-
rata 85,9. Kedua, bahasa yang digunakan berada pada kategori sangat valid
dengan nilai 92. Ketiga, penggunaan video dan animasi dalam implementasi
pembelajaran Fisika berbasis KTSP adalah praktis yang ditandai dengan nilai rata-
rata hasil tanggapan guru Fisika R-SMP-BI 86,8 dan nilai rata-rata hasil
tanggapan siswa 85. Video dan Animasi efektif digunakan dalam pembelajaran
Fisika pada siswa kelas VII SMP N 1 Pariman yang ditandai dengan adanya
peningkatan hasil belajar yang berarti pada ranah kogitif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi merupakan suatu era dimana informasi dan komunikasi
berkembang secara pesat dan bebas. Era globalisasi menuntut daya saing global
yang mampu bertahan dan mengikuti arus perkembangan informasi dan teknologi.
Upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk mempersiapkan generasi muda
dalam menghadapi persaingan global adalah meningkatkan mutu dan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM). Peningkatan kualitas dan mutu dari SDM dapat
dilakukan dengan menciptakan suatu pendidikan yang mempersiapkan peserta
didik dalam persaingan secara global dan mengikuti perkembangan teknologi.

Salah satu upaya yang dilakukan pem

erintah untuk meningkatkan kualitas SDM adalah dengan pengembangan
suatu program yang dikenal dengan Sekolah Bertaraf Internasional (SBI). Dalam
pelaksanaan SBI, pendidik dituntut untuk menyiapkan pembelajaran yang
berbasiskan Information Communication and Technology (ICT). Melalui
kompetensi profesionalnya, guru harus mewujudkan proses pembelajaran yang
berstandar internasional, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan dapat dengan mudah tersampaikan.

Untuk mewujudkan pelaksanaan SBI, sebelumnya telah dikembangkan
program Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) sebagai langkah awal
menuju SBI. Karakteristik dan konsep RSBI tersebut adalah menerapkan

pembelajaran yang mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)



dan diperkaya dengan indikator kinerja kunci tambahan. Indikator kinerja kunci
tambahan yang dimaksud antara lain, pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar, penerapan pembelajaran
berbasis ICT pada mata pelajaran matematika dan IPA (Ilmu Pengetahuan Alam).
Salah satu upaya mencapai indikator tersebut dalam pembelajaran adalah dengan
menyusun bahan ajar berbahasa Inggris yang berberbasiskan ICT.

Peranan ICT sangat besar dalam mendukung Kketerlaksanaan suatu
pembelajaran. Pembelajaran yang berbasiskan ICT dapat memperkuat pendalaman
materi siswa terhadap pembelajaran yang menguraikan konsep dan fakta (eksakta)
khususnya Fisika. Pembelajaran Fisika terdiri dari konsep dan fakta-fakta yang
disajikan kedalam suatu proses kegiatan pembelajaran. Konsep serta fakta dalam
materi pembelajaran Fisika yang sulit untuk dipahami oleh siswa dapat diatasi
dengan menggunakan pembelajaran yang berbasiskan ICT.

Penyampaian materi pelajaran merupakan salah satu bagian penting dalam
proses pembelajaran. Materi yang disampaikan oleh guru dapat dengan mudah
dipahami oleh siswa apabila guru dapat memilih sumber belajar yang tepat.
Sumber belajar yang relevan untuk mendukung pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep dan fakta-fakta yang terdapat dalam pembelajaran Fisika adalah
sumber belajar yang berbasiskan ICT.

Pembelajaran yang berbasiskan ICT dapat berupa penggunaan sumber
belajar seperti gambar-gambar yang relevan terhadap materi, video yang dapat
menjelaskan fenomena-fenomena dalam kehidupan sehari-hari, serta animasi yang

menguraikan konsep yang bersifat abstrak untuk diamati. Pemilihan sumber



belajar yang berbasiskan ICT harus disesuaikan dengan Kkarakteristik dan
kebutuhan siswa untuk mendukung ketercapaian kompetensi pada suatu materi.

Penggabungan video dan animasi sebagai bahan ajar pada pembelajaran
Fisika dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Video
dan animasi dapat memperjelas konsep serta pemahaman terhadap fakta dan
fenomena yang memungkinkan diamati dalam pembelajaran dikelas. Penelitian
yang telah dilakukan oleh Firma Rean Kasih (2011) yang berjudul
”Pengembangan Film Animasi dalam Pembelajaran Fisika pada Materi
Keseimbangan Benda Tegar di SMA”, dapat meningkatkan pemahaman serta
hasil belajar secara signifikan pada siswa kelas XI SMA N 1 Lubuk Alung.
Penggunaan video dan animasi dalam pembelajaran Fisika juga dapat memperkuat
konsep-konsep pada beberapa materi Fisika yang bersifat abstrak. Video dapat
memperjelas tahapan-tahapan dalam suatu fenomena/fakta serta animasi dapat
membantu siswa dalam memberikan informasi pendukung terhadap fakta yang
bersifat abstrak menjadi mudah untuk dipahami.

Video dan animasi yang diharapkan adalah video dan animasi sebagai
bahan ajar bagi siswa sehingga dapat menguraikan dan menjelaskan konsep serta
fakta-fakta dalam pembelajaran Fisika. Video yang disajikan dalam suatu bahan
ajar harus mampu menggantikan keadaan sebenarnya pada suatu fakta/fenomena
yang dikemas secara baik untuk ditampilkan dalam pembelajaran dikelas.
Animasi yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik materi dan kebutuhan

siswa dalam pemahaman materi.



Namun fakta yang ditemukan di sekolah R-SMP-BI SMP N 1 Pariaman
bahwa masih terbatasnya penggunaan bahan ajar yang variatif serta berbasiskan
ICT. Bahan ajar yang digunakan oleh guru pada proses pembelajaran adalah
bahan ajar cetak berupa modul, LKS, serta bahan ajar berupa animasi dan video.
Bahan ajar animasi yang digunakan masih menggunakan bahasa Indonesia dan
tidak dilengkapi dengan suara yang dapat membantu siswa dalam memahami
materi pelajaran. Animasi yang digunakan hanya berupa gambar dan tulisan
bergerak tanpa diikuti penjelasan tentang konsep yang bersifat abstrak. Penyajian
materi dalam bentuk tulisan dan gambar dapat mengurangi minat siswa untuk
mempelajari materi yang terdapat pada bahan ajar animasi. Video yang digunakan
guru pada proses pembelajaran belum efektif untuk memperdalam pengetahuan
siswa tentang suatu materi pelajaran yang bersifat abstrak. Video hanya
menyajikan sampel percobaan tanpa diikuti penjelasan yang lengkap tentang
materi yang diajarkan. Video yang ditampilkan berupa rangkaian kegiatan
percobaan tanpa pengenalan alat-alat percobaan dan kejelasan dari percobaan
yang dilakukan. Percobaan yang disajikan dalam video tidak diikuti dengan
penjelasan tentang konsep dan kesimpulan dari percobaan yang dilakukan.

Kevariatifan bahan ajar dapat mempengaruhi penyampaian materi oleh
guru kepada siswa. Bahan ajar yang digunakan guru belum sesuai dengan
karakteristik materi yang akan diajarkan. Materi yang bersifat abstrak tidak
dijelaskan menggunakan bahan ajar yang dapat mengurangi kekeliruan siswa

terhadap suatu konsep.



Solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan dalam penyampaian
materi pembelajaran adalah menggunakan suatu bahan ajar yang dapat medukung
ketercapaian kompetensi pembelajaran untuk siswa. Bahan ajar yang dipilih untuk
memperkaya dan memperkuat pemahaman siswa dalam pembelajaran adalah
bahan ajar yang mampu memberikan visualisasi uraian materi yang baik untuk
pemahaman siswa seperti penggunaan video serta animasi dalam pembelajaran.
Penggunaan video dan animasi dalam pembelajaran Fisika dapat mengatasi
keterbatasan bahan ajar yang berbasiskan ICT sesuai dengan kriteria SBI, serta
dapat melengkapi pemahaman siswa dalam pembelajaran Fisika. Bahan ajar video
dan animasi dapat memvisualisasikan dan memperjelas materi yang bersifat
abstrak sehingga akan meminimalisir kekeliruan siswa terhadap suatu konsep
dalam pembelajaran Fisika.

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti tertarik untuk
merancang dan membuat bahan ajar dengan judul “Pengembangan Video dan
Animasi Pembelajaran Fisika Berbahasa Inggris pada Materi Kalor Siswa R-

SMP-BI Kelas VII SMPN 1 Pariaman”.

B. Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah video dan animasi
dalam pembelajaran Fisika berbahasa Inggris pada materi kalor valid, praktis dan
efektif digunakan sebagai bahan dalam pembelajaran Fisika pada kelas VII R-

SMP-BI?”



C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, peneliti membatasi masalah yang akan
diteliti. Berdasarkan latar belakang di atas, maka batasan masalahnya adalah :

1. Video dan animasi dalam pembelajaran Fisika pada materi kalor dibuat
dengan menggunakan software Adobe Flash CS4, CyberLink Power
Director, Audacity, serta Format Factory.

2. Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang diterapkan
meliputi: tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), dan
tahap pengembangan (develop).

3. Uji kelayakan dibatasi pada uji validitas, kepraktisan dan efektivitas dalam
pembelajaran.

4. Pengujian efektivitas dilakukan pada siswa R-SMP-BI kelas VII SMP

Negeri 1 Pariaman.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Menghasilkan video dan animasi pembelajaran Fisika berbahasa Inggris
pada materi kalor sebagai bahan ajar siswa.
2. Menentukan tingkat validitas, kepraktisan dan efektivitas video dan
animasi pembelajaran Fisika berbahasa Inggris pada materi kalor siswa

R-SMP-BI kelas VII SMPN 1 Pariaman.



E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk :

1. Bahan ajar bagi siswa untuk meningkatkan kemandirian dan penguasaan
konsep Fisika.

2. Guru bidang studi Fisika yang mengajar sebagai bahan ajar berbahasa
Inggris dalam pembelajaran.

3. Sumber ide dan referensi bagi peneliti lain dalam mengembangkan video
dan animasi pembelajaran Fisika berbahasa Inggris pada materi lain.

4. Peneliti, sebagai modal dasar untuk mengembangkan diri dalam bidang
penelitian, menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai calon
pendidik, dan memenuhi syarat untuk menyelesaikan sarjana kependidikan

Fisika di jurusan Fisika FMIPA UNP
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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Sekolah Bertaraf Internasional

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengetahuan yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai kompetensi dasar dan tujuan nasional. Asmani (2011:176)
menyatakan bahwa “kurikulum SBI = SNP + X, dengan komponen SNP
meliputi: kompetensi lulusan, isi, proses, pendidik dan tenaga kependidikan,
sarana dan prasarana, dana, pengelolaan, dan penilaian”. Lambang X
merupakan penguatan, pengayaan, pengembangan, perluasan, pendalaman
melalui adaptasi atau adopsi terhadap standar pendidikan.

Butir-butir SNP dalam garis besar terdiri dari delapan standar antara
lain: Standar Isi, Standar Proses, Standar Kompetensi Lulusan, Standar
Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar
Pengelolaan, Standar Pembiayaan, Standar Penilaian Pendidikan (Mulyasa,
2009:21-43). Delapan kriteria BSNP yang harus dipenuhi, ditaati, dipahami,
diterapkan dan dijadikan pedoman oleh berbagai pihak dan elemen pendidikan
akan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Setiap
standar pendidikan memiliki kualifikasi dan kriteria masing-masing yang
harus dipenuhi oleh pendidik agar tercapai tujuan pendidikan. KTSP

merupakan penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK).



Suatu kurikulum yang disusun memiliki berbagai tujuan. KTSP disusun oleh
BSNP dengan tujuan yang meliputi tujuan umum pendidikan yaitu tujuan
pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan menengah kejuruan.
Upaya yang dilakukan sekolah untuk mempermudah dalam memahami
dan menjabarkan secara operasional penyelenggaraan pendidikan yang
mampu menjamin mutu bertaraf internasional adalah dengan pemenuhan
delapan unsur SNP yang disebut sebagai indikator kinerja kunci minimal
(IKKM) dan diperkaya/diperdalam dengan komponen, aspek, atau indikator
kompetensi yang isinya merupakan pengayaan/perluasan dari delapan butir
SNP sebagai indikator kinerja kunci tambahan (IKKT). Sekolah dapat
memenuhi  IKKT dengan cara  mengadopsi/menambahkan  atau
mengadaptasi/menyesuaikan dari sekolah-sekolah yang menjadi salah satu
anggota Organization for Economic Co-operation and Development (OECD)
atau dari beberapa sekolah yang terdapat pada negara-negara maju. Menurut
Depdiknas (2010:8), menyatakan bahwa
Untuk dapat memenuhi karakteristik dari konsepsi SBI, maka sekolah
dapat melakukan dengan dua cara, yaitu: (1) adaptasi,
pengayaan/pendalaman/penyesuaian unsure-unsur tertentu yang sudah ada
dalam SNP dengan mengacu standar pendidikan salah satu negara OECD
atau negara maju; dan (2) adopsi, yaitu penambahan dari unsur-unsur
tertentu yang belum ada diantara delapan unsur SNP dengan tetap

mengacu kepada standar pendidikan salah satu anggota OECD atau negara
maju yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan.

Adaptasi dan adopsi merupakan beberapa alternatif dalam pencapaian IKKT
untuk sekolah SBI. Adaptasi merupakan penyesuaian kurikulum sekolah SBI
dengan sekolah yang terdapat pada salah satu negara OECD atau negara maju,

sedangkan adopsi merupakan penambahan komponen kurikulum yang tidak
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terdapat pada butir SNP dengan acuan sekolah pada negara yang menjadi
anggota OECD atau negara maju.

Pembelajaran di SBI menggunakan bahasa Inggris dan berbasis ICT
serta mampu menumbuhkan dan mengembangkan daya kreasi dan inovasi
siswa, menerapkan model pembelajaran yang membuat pembelajaran menjadi
aktif, efektif, dan menyenangkan. Pembentukan SBI dengan tujuan agar siswa
memiliki bekal awal untuk bersaing di dunia global. Siswa dibekali dengan
pengasahan berbagai keterampilan berupa pemantapan bahasa asing dan
penguasaan teknologi informasi. Hal ini sesuai dengan Ahmadi (2010: 12)
yang menyatakan bahwa, “SBI memiliki tujuan untuk mewujudkan insan
Indonesia yang cerdas dan kompetitif secara internasional”. Penyiapan
manusia berstandar internasional memerlukan upaya-upaya yang intensif,
terarah, terencana dan sistematik agar dapat mewujudkan bangsa yang maju,
sejahtera, damai, dihormati, dan diperhitungkan oleh bangsa lain. Lulusan SBI
diharapkan telah siap menghadapi persaingan global dan memiliki kompetensi
untuk berkompetisi di dunia internasional. Lulusan SBI memiliki kemampuan
dan keterampilan yang mampu menjawab tantangan global dan cakap
berkomunikasi dan memanfaatkan teknologi informasi.

SBI dapat mengasah kemampuan siswa serta dapat juga
mengembangkan kemampuan guru untuk memperoleh informasi tentang
pembelajaran, kurikulum di sekolah luar negeri dan menerapkannya di kelas
SBI. Perbedaan SBI dari SSN dapat dilihat dari penggunaan bahasa dalam

komunikasi saat proses pembelajaran berlangsung. Perbedaan lain adalah
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jumlah siswa dalam kelas SBI yang tidak terlalu banyak dibandingkan dengan
SSN, serta kelengkapan SBI dengan berbagai fasilitas pendukung kegiatan
pembelajaran seperti adanya komputer dan jaringan internet.

Deskripsi beberapa ciri SBI menurut Suyanto (2008: 242) adalah

sebagai berikut:

a. Kompetensi internasional(lulusan).

b. Kurikulum bertaraf internasional.

c. Pembelajaran bilingual agar siswa menguasai bahasa internasional.

d. Pendidik memenuhi standar minimal.

e. Sarana sesuai dengan kebutuhan kurikulum internasional.

f. Pembiayaan, unit cost per siswa per tahun disesuaikan dengan
kebutuhan SBI.

g. Penilaian menggunakan standar nasional dan internasional.

h. Pengelolaan memenuhi standar 1ISO 9001.

Karakteristik SBI yang menggunakan bahasa bilingual serta menggunakan
kurikulum yang bertaraf internasional. Kurikulum bertaraf internasional bisa
diambil dan dikembangkan dari negara-negara maju. Program SBI
menyiapkan lulusan dengan kompetensi global yang telah siap untuk
menghadapi kompetisi secara internasional. Pengelolaan SBI harus sesuai
dengan ISO 9001 yang bertujuan untuk dapat menjamin mutu dan kualitas dari
sekolah dan lulusan. Di Indonesia belum sepenuhnya SBI dapat terlaksana
karena banyak sekolah yang masih dalam status menuju SBI.

RSBI merupakan langkah awal sekolah untuk merintis terwujudnya
sekolah yang bertaraf internasional. Pelaksanaan proses pembelajaran pada
RSBI berbasiskan ICT serta menggunakan bahasa Inggris. Selama masa

rintisan, penyelenggaraan RSBI pada setiap tahun dilakukan supervisi,
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monitoring, dan evaluasi untuk membina dan mengetahui sejauh mana

tercapainya pemenuhan IKKT.

2. Pembelajaran Menurut Standar Proses

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dan pendidik
menggunakan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Bab | Pasal | ayat | menyatakan
bahwa ”Standar proses pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk
mencapai standar kompetensi lulusan”. Standar proses dalam pembelajaran
merupakan standar proses pendidikan yang sama untuk setiap jenjang pada
lembaga pendidikan dan berlaku dalam skala nasional. Standar proses
pendidikan disusun untuk memenuhi dan mendukung Kketercapaian
pembelajaran pada setiap lembaga pendidikan. Standar kompetensi lulusan
sangat bergantung kepada standar proses pembelajaran yang diterapkan pada
setiap jenjang pendidikan formal. Dengan demikian, standar proses pendidikan
dapat dijadikan pedoman bagi guru dalam pengelolaan pembelajaran.

Standar proses pendidikan berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran
di kelas. Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari beberapa tahap yang telah
disesuaikan dengan standar proses pendidikan. Menurut Mulyasa (2009) yang
terkait dengan standar pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan
merupakan kegiatan awal sebelum proses pembelajaran dimulai. Kegiatan inti

terdiri dari tiga kegiatan yaitu: eksplorasi dimana guru menggali
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informasi/pengetahuan awal siswa sebelum menjelaskan materi atau dapat
dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa sehubungan
dengan materi yang akan dipelajari, elaborasi merupakan tahapan penting
dalam pemahaman materi untuk siswa, dan konfirmasi merupakan tahapan
untuk menegaskan atau memberikan tindak lanjut terhadap siswa.

Kegiatan pendahuluan dapat dimanfaatkan oleh guru untuk memotivasi
siswa sebelum menjelaskan materi pembelajaran. Motivasi yang diberikan guru
akan menciptakan semangat siswa untuk mengikuti proses pembelajaran
dengan baik. Hal ini sesuai dengan Permendiknas No. 41 (2007) yang
menyatakan bahwa “Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam
suatu pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi
dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran”. Motivasi dalam kegiatan pendahuluan dapat membangkitkan
semangat siswa dalam pembelajaran serta memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Pada kegiatan
pendahuluan guru memberikan motivasi kepada siswa dalam bentuk
pertanyaan singkat mengenai fenomena dalam kehidupan sehari-hari siswa
yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari.

Kegiatan inti merupakan kegiatan pokok dalam pembelajaran dimana
siswa diberikan kesempatan mendalami suatu materi menggunakan sumber
belajar yang relevan dengan pantauan guru. Kegiatan pembelajaran dilakukan
secara sistematis dan bersifat menyenangkan untuk siswa agar dapat

memotivasi siswa dalam pembelajaran. Menurut Permendiknas No. 41 (2007)
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yang menyatakan bahwa “Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk
mencapai kompetensi dasar”. Kegiatan inti bertujuan agar siswa dapat
mencapai kompetensi yang telah ditetapkan dalam pembelajaran. Pencapaian
kompetensi dilakukan dengan tiga tahapan dalam Kkegiatan inti, yaitu:
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

Tahapan eksplorasi dalam kegiatan inti bertujuan untuk menggali
pengetahuan siswa tentang materi yang akan dipelajari. Menurut Permendiknas
No. 41 (2007) “Kegiatan eksplorasi dimaksudkan untuk mencari informasi
yang luas dan mendalam tentang topik yang akan dipelajari”. Kegiatan guru
dalam tahap eksplorasi adalah melibatkan siswa mencari informasi yang luas
dan dalam tentang topik yang akan dipelajari, melibatkan siswa secara aktif
dalam setiap pembelajaran, dan memfasilitasi terjadinya interaksi antar siswa,
antara siswa dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar. Pada fase
eksplorasi, siswa melakukan berbagai kegiatan ilmiah, seperti: mengamati,
membandingkan, menginterpretasikan, dan yang lainnya, sehingga siswa dapat
menemukan konsep-konsep penting sesuai dengan topik yang dibahas.

Tahapan kedua dalam kegiatan inti adalah elaborasi. Kegiatan elaborasi
dalam pembelajaran dilakukan secara kontekstual dan menuntut kemandirian
siswa dalam menggali informasi selama proses pembelajaran berlangsung.
Sesuai dengan Permen Diknas No. 41 (2007) dalam kegiatan elaborasi guru
memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas dan diskusi untuk
memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis, guru memberi

peserta didik kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
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masalah, dan bertindak tanpa rasa takut, guru memfasilitasi siswa membuat
laporan eksplorasi dan menyajikannya, baik lisan maupun tertulis. Pada
kegiatan eksplorasi guru memberikan beberapa permasalahan yang terkait
dengan materi pembelajaran dan meminta siswa untuk menganalisis,
menyelesaikan permasalahan tersebut secara individu atau berkelompok. Hasil
diskusi atau laporan dalam kegiatan eksplorasi dibuat oleh siswa dengan
bimbingan guru, dan dipresentasikan oleh siswa baik secara lisan atau secara
tulisan.

Kegiatan konfirmasi merupakan kegiatan penguatan yang diberikan
oleh guru kepada siswa apabila masih terdapat keraguan siswa terhadap materi
yang dipelajari. Hal ini sesuai dengan Permendiknas No. 41 (2007) yang
menyatakan bahwa “Kegiatan konfirmasi adalah kegiatan memberikan umpan
balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah
terhadap keberhasilan siswa”. Kegiatan konfirmasi merupakan kegiatan
penguatan yang dilakukan oleh guru terhadap siswa dan memberikan umpan
balik yang bersifat positif kepada siswa. Siswa melalui bimbingan guru dapat
menyimpulkan konsep-konsep yang telah dipelajari serta dapat memperkuat
pemahaman terhadap materi dengan mendengarkan penjelasan guru
sehubungan dengan konsep yang masih kurang terpahami dengan baik.
Kegiatan konfirmasi diakhiri dengan penghargaan/reward yang diberikan oleh
guru kepada siswa yang berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran serta
dapat memotivasi siswa lain untuk lebih giat dan aktif lagi pada proses

pembelajaran selanjutnya.
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Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengakhiri aktivitas pembelajaran. Kegiatan penutup meliputi: membuat
rangkuman/kesimpulan dari materi yang telah dipelajari, melakukan evaluasi
kepada siswa, memberikan pekerjaan rumah serta menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Pada kegiatan penutup guru dapat
mengetahui sejauh mana pamahaman siswa terhadap materi yang telah
dipelajari dengan memberikan evaluasi kepada siswa. Evaluasi diberikan

setelah guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pelajaran.

3. Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan suatu bentuk sumber belajar yang berfungsi
sebagai referensi bagi siswa dan juga guru. Bahan ajar diciptakan dengan
tujuan untuk memudahkan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan Depdiknas (2008:6) yang menyatakan bahwa, “bahan ajar adalah
segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar”. Bahan yang dimaksud bisa berupa
bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Bahan ajar merupakan seperangkat
materi yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga
tercipta lingkungan yang memungkinkan siswa untuk belajar.

Penyusunan bahan ajar bertujuan untuk menyediakan bahan ajar yang
sesuai dengan tuntutan kurikulum dan kebutuhan peserta didik, membantu
peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar yang terkadang sulit
diperolen dan memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran dapat membuat kegiatan



17

pembelajaran menjadi lebih menarik, kesempatan siswa untuk belajar secara
mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru, serta
mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi.

Bahan ajar yang dikategorikan baik apabila dalam bahan ajar memiliki
komponen vyang dapat memudahkan serta memperkaya pengetahuan
pengguna/user untuk memahami suatu materi yang disajikan dalam bahan ajar.
Komponen penting yang harus dimiliki oleh suatu bahan ajar seperti identitas
bahan ajar, petunjuk penggunaan bahan ajar, pemaparan materi yang jelas, serta
soal-soal yang dapat mengukur ketercapaian materi. Hal ini sesuai dengan
Depdiknas (2008:8) yang menyatakan bahwa, “suatu bahan ajar paling tidak
memiliki petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi materi
pembelajaran, informasi pendukung, latihan-latihan serta evaluasi”. Kualitas
bahan ajar ditentukan dari komponen penyusun bahan ajar tersebut. Bahan ajar
yang lengkap akan memiliki petunjuk penggunaan yang memudahkan guru
atau siswa dalam pembelajaran, kompetensi yang dicapai bertujuan untuk
menginformasikan kepada siswa tentang ketercapaian yang diharapkan setelah
pembelajaran, materi yang lengkap, latihan dan evaluasi untuk mengukur
pemahaman siswa terhadap suatu materi.

Beberapa jenis bahan ajar menurut Bernd Weidenmann dalam
Depdiknas (2008:7) yaitu: auditiv yang menyangkut radio dan kaset, cetak
(visuell), audio visual (audiovisuell) yang menyangkut berbicara dengan
gambar seperti pertunjukan suara dan gambar film/video. Bahan ajar cetak

seperti buku, handout, LKS adalah bahan ajar yang paling sering digunakan
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guru dalam proses pembelajaran. Bahan ajar cetak tidak memungkinkan
partisipasi aktif dari siswa karena bahan ajar cetak hanya bersifat menyajikan
informasi dan dilengkapi dengan soal-soal latihan. Bahan ajar audiovisual
memiliki kelebihan jika dibandingkan dengan bahan ajar cetak dan auditiv.
Selain dilengkapi dengan gambar bergerak serta suara, bahan ajar audiovisual
juga dapat menciptakan interaksi yang baik antara guru dengan siswa selama
proses pembelajaran. Bahan ajar audio visual mampu menyajikan berbagai
gambar bergerak dan animasi yang dapat memotivasi siswa untuk belajar.

Bahan ajar video dan animasi dalam pembelajaran Fisika (audiovisual)

dapat dikatakan bahan ajar yang berbasiskan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK). Bahan ajar yang berbasiskan TIK adalah bahan ajar yang
disusun dan dikembangkan dengan menggunakan alat bantu TIK dalam
menyusun, menyajikan, dan memproses data.

Menurut Depdiknas (2010:8), bahan ajar berbasis TIK memiliki

beberapa keunggulan antara lain:

a. Memberikan kemudahan bagi pendidik dalam proses pembelajaran
untuk menjelaskan hal-hal yang abstrak.

b. Berubahnya peran peserta didik dari yang biasanya pasif menjadi
aktif serta mempunyai ketertarikan pada materi yang sedang
dibahas.

c. Peserta didik dapat belajar atau menelaah bahan ajar sewaktu-
waktu karena bahan ajar tersimpan dalam komputer.

d. Pendidik dan peserta didik dapat menggunakan bahan ajar atau
petunjuk belajar yang terstruktur, sehingga keduanya bias saling
menilai sampai berapa jauh bahan ajar dipelajari.

e. Baik pendidik maupun peserta didik dapat melakukan diskusi dan
berinteraksi secara kelompok/grup.

Bahan ajar audiovisual dapat memberikan kemudahan kepada siswa dalam

pembelajaran. Siswa dapat menggunakan bahan ajar sesuai dengan kemampuan
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dan pemahamannya sendiri terhadap suatu materi karena bahan ajar yang
berbasis TIK dikendalikan oleh siswa itu sendiri. Penggunaan bahan ajar yang
berbasis TIK dapat mempermudah siswa memahami materi yang bersifat
abstrak karena bahan ajar yang berbasis TIK dapat menguraikan dan
memvisualisasikan materi abstrak kedalam animasi dan video sehingga
memungkinkan untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas tanpa harus

melakukan pengamatan langsung.

4. Video dan animasi

Video merupakan gambar bergerak yang diambil menggunakan kamera
dan dipublikasikan menggunakan perangkat lunak tertentu seperti Cyberlink
Power Director. Hal ini sesuai dengan KBBI (1996:124) yang menyatakan
bahwa “video merupakan rekaman gambar hidup yang diproyeksikan
menggunakan layar”. Rekaman gambar hidup yang ditangkap menggunakan
kamera diproyeksikan menggunakan layar atau proyektor. Hasil dari gambar
bergerak yang direkam akan diedit menggunakan beberapa software untuk
memperbaiki kualitas tampilan video pada layar.

Video dan animasi adalah suatu jenis bahan ajar audiovisual atau bahan
ajar yang dapat dilihat dan didengar. Bahan ajar audiovisual dapat
diproyeksikan dengan menggunakan infokus atau proyektor. Hal ini sesuai
dengan pendapat Iriani (2009:62) yang menyatakan bahwa “teknologi
audiovisual adalah cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan
menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronika untuk menyampaikan

pesan-pesan secara audio dan visual”. Bahan ajar audiovisual menggunakan
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teknologi canggih/elektronika untuk pembuatan dan penggunaan dalam proses
pembelajaran. Bahan ajar audiovisual menyampaikan suatu materi dengan
komponen bahan ajar yang dilengkapi dengan adanya audio (suara) dan
visualisasi (video dan gambar bergerak). Pembelajaran menggunakan bahan
ajar audiovisual memiliki ciri khas pemakaian perangkat kerja selama proses
belajar seperti proyektor.

Video dan animasi atau gabungan antara gambar nyata dengan kartun
merupakan gambar-gambar dalam frame di mana frame demi frame
diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar
telihat bergerak/hidup. Kemampuan video dan animasi untuk bergerak/hidup
akan memberikan daya tarik tersendiri bagi siswa. Banyak keuntungan yang
didapat dalam penggunaan video dan animasi baik untuk guru ataupun siswa.
Video dan animasi dapat memperjelas konsep yang bersifat abstrak dan dapat
digunakan berulang kali oleh siswa ataupun guru dalam proses pembelajaran.

Keuntungan menggunakan video menurut Arsyad (1996:48-49) antara
lain:

a. Video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari siswa

ketika mereka membaca, berdiskusi, berpraktek,dan lain-lain.
b. Video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat
disaksikan secara berulang-ulang jika dipandang perlu.

c. Disamping mendorong dan meningkatkan motivasi, video

menanamkan sikap-sikap afektif lainnya.

d. Video yang mengandung nilai-nilai positif dapat mengundang

pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa.

e. Video dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya jika dilihat

secara langsung.

f. Video dapat ditunjukkan kepada kelompok besar atau kelompok

kecil, kelompok yang heterogen maupun perorangan.
0. Video dapat mempersingkat waktu.
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Video merupakan bentuk bahan ajar yang praktis dan bisa digunakan berulang
kali. Video dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan
konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau
memperpanjang waktu. Dalam pembelajaran Fisika sangat dibutuhkan bahan
ajar berupa video karena dalam pembelajaran Fisika banyak terdapat materi
yang abstrak dan membutuhkan bahan ajar untuk memperjelas konsep tersebut.
Animasi merupakan suatu gambar yang bergerak yang dibuat dengan
menggunakan berbagai software seperti adobe flash cs4. Animasi memiliki
daya tarik tersendiri karena animasi mampu memberikan suatu motivasi dan
pesan kepada siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Iriani (2009:62) yang
menyatakan bahwa ”animasi adalah gambar hidup yang digerakkan dari
sekumpulan gambar yang memuat tentang objek dalam posisi gerak yang
beraturan dan gerakkan dari animasi yang statis dapat menghasilkan objek
seperti bergerak”. Animasi dapat diciptakan dari beberapa kumpulan gambar-
gambar yang berbeda ditempatkan pada setiap frame yang berbeda pula.
Animasi dapat digunakan dalam pembelajaran untuk memperjelas suatu
konsep yang dianggap abstrak. Hal ini sesuai dengan Harun (2003:6)
menyatakan bahwa “’kelebihan penggunaan animasi dalam pembelajaran yaitu:
animasi dapat menyampaikan sesuatu konsep yang kompleks secara visual dan
dinamik, animasi mampu menarik perhatian siswa, animasi dapat membantu
menyediakan lingkungan pembelajaran secara maya, dan dapat memudahkan
penjelasan konsep yang bersifat abstrak ataupun bersifat demonstrasi”.

Animasi dapat digunakan untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran.
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Konsep atau materi pembelajaran yang bersifat kompleks dan abstrak dapat
mudah dijelaskan dengan menggunakan animasi. Suatu konsep yang tidak
dapat diamati dengan kasat mata dapat diproyeksikan menggunakan animasi
dan dibuat menyerupai aslinya. Salah satu konsep yang abstrak dalam Fisika
adalah perpindahan kalor. Penggunaan animasi dapat menggambarkan
perpindahan partikel pada suatu objek atau benda secara jelas yang pada

aslinya tidak dapat diamati dengan kasat mata.

5. Validitas, Praktikalitas dan Efektifitas Produk

Validitas berhubungan dengan kesahihan dari suatu produk yang
dikembangkan dan sesuai dengan Kriteria pembelajaran yang terdapat pada
suatu sekolah. Hal ini sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
(1996: 1116), valid adalah sahih, berlaku, dan menurut cara yang semestinya.
Validasi desain berarti proses kegiatan untuk mengetahui apakah rancangan
produk tersebut valid atau tidak. Rancangan produk dinilai oleh pakar yang
memiliki kompetensi sesuai dengan kategori produk yang dikembangkan.
Kategori yang dinilai oleh pakar untuk video dan animasi dalam pembelajaran
Fisika yaitu kebahasaan, substansi materi, tampilan komunikasi visual, desain
pembelajaran, serta pemanfaatan software.

Video dan animasi dalam pembelajaran Fisika menggunakan bahasa
Inggris dalam pemaparan materi, untuk itu diperlukan pula penilaian dari segi
kebahasaan. Kategori kebahasaan untuk video dan animasi dalam pembelajaran
Fisika dinilai oleh 1 orang ahli bahasa. Ahli bahasa yang dipilih melakukan

penilaian berdasarkan sepuluh indikator yang berhubungan dengan
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karakterisitik kebahasaan dalam video dan animasi dalam pembelajaran Fisika.
Penilaian yang dilakukan oleh ahli bahasa mencakup sepuluh indikator
diantaranya: penggunaan intonasi, kalimat aktif, kalimat pasif, kata sambung,
gerund, to infinitive, positive imperative, penyusunan kalimat, keterkaitan antar
percakapan, cara menyatakan judul, bab dan sub bab. Tingkat validitas
kebahasaan video dan animasi dalam pembelajaran Fisika ditentukan dari nilai
rata-rata sepuluh indikator yang terdapat pada angket penilaian.

Menurut Depdiknas (2010:16), komponen penilaian bahan ajar

mengacu kepada empat bagian yaitu:

a. Substansi materi: kebenaran, kedalaman, kekinian, dan
keterbacaan.

b. Desain pembelajaran: judul, Standar Kompetensi (SK),
Kompetensi Dasar (KD), indikator, materi, contoh soal, latihan,
penyusunan dan referensi sesuai dengan standar isi.

c. Tampilan komunikasi visual: navigasi, tipografi, media, warna,

animasi dan simulasi.
d. Pemanfaatan software: interaktif dan software pendukung.

Penilaian untuk kategori substansi materi, tampilan komunikasi visual, desain
pembelajaran dan pemanfaatan software dilakukan oleh 4 orang dosen Fisika.
Kategori substansi materi merupakan penilaian terhadap kesesuaian materi
yang terdapat pada video dan animasi dalam pembelajaran Fisika serta
komponen-komponen pendukung dalam pencapaian materi pada pembelajaran
Fisika. Pada kategori tampilan komunikasi visual, validator melakukan
penilaian terhadap komponen-komponen visual yang terdapat pada video dan
animasi dalam pembelajaran Fisika seperti kelengkapan tombol navigasi,
kemudahan penggunaan, komposisi warna, pemilihan tulisan, serta pilihan

menu. Kategori desain pembelajaran validator melakukan penilaian terhadap
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keterkaitan materi yang terdapat dalam pembelajaran sesuai dengan standar isi
yang telah ditetapkan. Desain pembelajaran berhubungan dengan kesesuaian
judul, isi, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran serta petunjuk penggunaan.
Pada kategori pemanfaatan software validator menilai dua indikator yaitu:
interaktivitas yang terdapat pada video dan animasi dalam pembelajaran Fisika
serta ketepatan pemililhan software dalam pengembangan video dan animasi.
Kepraktisan dalam pembelajaran menandakan bahwa suatu bahan ajar
praktis dalam penggunaan dan pelaksanaan oleh guru ataupun siswa. Hal ini
sesuai dengan KBBI (1996: 785), “kepraktisan berarti bersifat praktis”.
Kepraktisan video dan animasi dapat dilihat dari angket yang diisi oleh guru
dan siswa setelah menggunakan video dan animasi dalam pembelajaran Fisika.
Uji kepraktisan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penilaian guru dan
pemahaman siswa serta keterlaksanaan video dan animasi dalam pembelajaran
Fisika. Guru dan siswa melakukan penilaian terhadap ketercapaian penggunaan
video dan animasi dalam pembelajaran Fisika pada kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahuluan guru dan siswa
melakukan penilaian terhadap kontribusi video dan animasi dalam
pembelajaran Fisika terhadap penyampaian apersepsi, tujuan pembelajaran
serta cakupan materi. Kategori kegiatan inti guru dan siswa melakukan
penilaian terhadap materi yang disajikan, kejelasan materi, keaktifan siswa
yang dapat diciptakan, pemberian tugas, serta dapat menganalisa ketercapaian

materi. Pada kegiatan penutup dilakukan penilaian terhadap kontribusi evaluasi
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yang terdapat pada video dan animasi dalam pembelajaran Fisika untuk
mengetahui tungkat pemahaman siswa terhadap materi.

Efektifitas berhubungan dengan efek atau pengaruh yang diberikan oleh
suatu produk terhadap penggunanya. Hal ini sesuai dengan KBBI (1996 : 250),
“efek berarti akibat dan pengaruh sedangkan efektivitas berarti keadaan
berpengaruh, keberhasilan, dan dampak”. Efektifitas dilakukan untuk
mengetahui apakah produk yang dibuat memberikan pengaruh yang berarti
terhadap siswa dalam pembelajaran. Mengukur efektifitas dari suatu produk
terhadap siswa adalah dengan memberikan tes awal dan tes akhir sesuai dengan
indikator dan tujuan pembelajaran. Tes awal diberikan kepada siswa sebelum
menggunakan video dan animasi dalam pembelajaran Fisika. Tes akhir
diberikan setelah siswa mempelajari materi dengan menggunakan video dan
animasi dalam pembelajaran Fisika. Hasil dari tes awal dan tes akhir akan
dianalisis untuk mengetahui sejauh mana produk yang digunakan memberikan
pengaruh terhadap siswa dalam pembelajaran. Perbedaan nilai siswa pada tes
awal dan tes akhir dianalisis menggunakan uji statistik. Video dan animasi
dalam pembelajaran Fisika dikatakan efektif apabila terjadi perbedaan yang

signifikan antara tp;smg dengan tegpe; -

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Firma Rean Kasih (2011) yang berjudul “Pengembangan Film
Animasi Dalam Pembelajaran Fisika pada Materi Keseimbangan Benda Tegar di

SMA”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah film animasi memiliki validitas yang
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tinggi, praktis dan efektif digunakan dalam pembelajaran Fisika pada siswa kelas
XI 1A SMA N 1 Lubuk Alung. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan
dengan Firma Rean Kasih (2011) adalah cakupan materi tentang kalor untuk siswa
kelas VII R-SMP-BI serta penggunaan evaluasi dan latihan-latihan yang terdapat

pada produk yang dikembangkan peneliti.

C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran SBI mengharapkan lulusan yang memiliki standar mutu
yang lebih tinggi dibandingkan dengan sekolah lain. Untuk mencapai hal itu, SBI
menerapkan bahasa Inggris dan ICT dalam proses pembelajarannya agar siswa
dapat berkomunikasi menggunakan bahasa internasional dan mahir menggunakan
teknologi setelah lulus dari SBI. Penggunaan bahan ajar berbasis ICT ini
diharapkan dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar.

Bahan ajar berbasis ICT dapat membantu guru dalam proses penyampaian
materi pelajaran. Bahan ajar ini disajikan secara menarik yang dilengkapi dengan
video dan animasi yang dapat menunjang pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan, sehingga diharapkan kompetensi siswa dapat meningkat. Video dan
animasi yang digunakan dalam pembelajaran Fisika divalidasi oleh lima orang

ahli dan diuji kepraktisannya oleh guru Fisika dan siswa kelas VII R-SMP-BI.
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Secara ringkas kerangka berfikir dapat dilihat dalam Gambar 1.
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oleh guru dan
siswa

A 4

Uji efektifitas

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis
Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir yang telah disusun,
dapat dirumuskan hipotesis kerja dari penelitian ini, yaitu:
1. Desain produk video dan animasi dalam pembelajaran Fisika yang
dihasilkan adalah valid.
2. Penggunaan video dan animasi dalam pembelajaran Fisika praktis dan

efektif dalam pembelajaran Fisika untuk siswa R-SMP-BI kelas VII SMP

N 1 Pariaman.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat dikemukakan
kesimpulan dari penelitian ini adalah video dan animasi dalam pembelajaran
Fisika adalah valid secara pemikiran rasional, karena data hasil analisis terhadap
validitas video dan animasi dalam pembelajaran Fisika oleh para validator Fisika
adalah 85,9 dan validator kebahasaan adalah 92 yang berarti kebahasaan,
substansi materi, tampilan komunikasi visual, desain pembelajaran, dan
pemanfaatan software sudah valid dengan kriteria validasi sangat valid.

Data hasil analisis penilaian guru terhadap video dan animasi dalam
pembelajaran Fisika adalah 86,8 yang berarti sangat praktis. Data hasil uji
kepraktisan yang dipraktisi oleh siswa adalah 85 yang memenuhi kriteria sangat
praktis. Hasil uji efektifitas menunjukkan perbedaan nilai rata-rata tes awal dan
tes akhir yaitu 61,33 dan 76,33 dengan perhitungan untuk nilai ¢;,n,, adalah 6,91
dan t..pe adalah 2,04, Hasil dari thi,g Yang didapatkan lebih besar

dibandingkan dengan nilai t;,,, menunjukkan bahwa penggunaan video dan

animasi dalam pembelajaran Fisika efektif.

98
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1. Siswa dapat menggunakan video dan animasi dalam pembelajaran Fisika
ini sebagai sumber belajar pada mata pelajaran Fisika.
2. Guru dapat menggunakan video dan animasi dalam pembelajaran Fisika
ini sebagai bahan ajar pada mata pelajaran Fisika.
3. Peneliti lain dapat membuat video dan animasi dalam pembelajaran Fisika

yang serupa untuk kompetensi dasar yang lain.
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